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Kanker serviks merupakan salah satu penyebab
utama kematian pada wanita di Indonesia. Deteksi dini
melalui pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual dengan
Asam Asetat) menjadi langkah penting dalam
pencegahan. Namun, tingkat pengetahuan dan
motivasi wanita usia subur (WUS) terhadap
pemeriksaan ini masih rendah. Edukasi melalui media
booklet menjadi salah satu strategi yang dapat
meningkatkan pemahaman dan dorongan untuk
melakukan pemeriksaan. Penelitian ini menggunakan
metode quasi eksperimen dengan pendekatan non-
equivalent control group design. Hasil uji Mann-
Whitney menunjukkan nilai signifikan p<,001 (<0,05),
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok. Edukasi melalui media booklet
berpengaruh  signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan motivasi WUS dalam melakukan
deteksi dini kanker serviks.

Cervical cancer is one of the leading causes of death
in women in Indonesia. Early detection through VIA
(Visual Inspection with Acetic Acid) examination is an
important step in prevention. However, the level of
knowledge and motivation of women of childbearing
age towards this examination is still low. Education
through booklet media is one of the strategies that can
increase understanding and encouragement to do the
examination. This study used a quasy experimental
method with a non-equivalent control group design
approach. The Mann-Whitney test results showed a
significant value of p<.001 (<0.05). which means there
is a significant difference between the two groups.
Education through booklet media has a significant
effect on increasing the knowledge and motivation of
women in conducting early detection of cervical
cancer.
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A. PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang
serius dan masih menjadi penyebab utama kematian akibat kanker pada
perempuan, khususnya di negara berkembang. Upaya pencegahan sekunder
melalui deteksi dini, seperti pemeriksaan IVA (Inspeksi Visual dengan Asam
Asetat), merupakan strategi yang efektif untuk menurunkan angka kejadian dan
kematian akibat kanker serviks. Namun, rendahnya tingkat pengetahuan dan
motivasi perempuan terhadap pentingnya pemeriksaan IVA menjadi hambatan
dalam pelaksanaan program tersebut (Nurwijaya, 2013).

Edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman dan
motivasi wanita usia subur (WUS) terkait deteksi dini kanker serviks. Penggunaan
media yang tepat tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi,
tetapi juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif,
dan menyenangkan, sehingga peserta lebih mudah memahami dan menyerap
informasi yang diberikan (Untung et al., 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan dilakukan
(Barus & Panggabean, 2020), yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan ibu mengenai deteksi
dini kanker serviks. Dalam penelitian tersebut, intervensi edukatif yang diberikan
mampu meningkatkan pemahaman wanita usia subur mengenai pentingnya
deteksi dini sebagai langkah preventif terhadap kanker serviks.

B. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode quasy eksperimen dengan
pendekatan non-equivalent control group design, yang bertujuan mengungkapkan
pengaruh edukasi media booklet dan ceramah terhadap pengetahuan WUS
tentang kanker serviks dan motivasi pemeriksaan IVA. Penelitian ini dilaksanakan
di wilayah kerja Puskesmas Air Upas Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang
pada bulan April 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wanita usia
subur di wilayah kerja Puskesmas Air Upas. Perhitungan besar sampel dalam
penelitian menggunakan rumus hypothesis tests for a population proportion (one
side test) dan didapatkan sampel sejumlah 57 orang untuk setiap kelompok
sehingga total sampel dalam penelitian ini adalah 114 orang dengan
memperhatikan kriteria inklusi sudah menikah lebih dari 3 tahun, berumur 25-49
tahun, peserta KB aktif dan dapat membaca dan menulis serta tidak memiliki
riwayat kanker serviks. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik consecutive sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer.
Data diambil dengan memberikan kuesioner tentang pengetahuan kanker serviks
dan kuesioner motivasi pemeriksaan IVA dan diisi secara langsung oleh
responden penelitian. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan
bivariat.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Kelompok Media Kelompok
Karakteristik Kategori Booklet Ceramah
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Umur <20 Tahun - - - -
20-35 Tahun 14 24.6 13 22.8
>35 Tahun 43 75.4 44 77.2
Total 57 100.0 57 100.0
Pekerjaan Bekerja 32 56.1 32 56.1
Tidak Bekerja 25 43.9 25 43.9
Total 57 100.0 57 100.0
Tingkat SD,SMP 7 12.2 7 12.3
Pendidikan SMA/SMK 44 77.2 46 80.7
Perguruan Tinggi 6 10.5 4 7.0
Total 57 100.0 57 100.0
Paritas Primigravida 8 14.0 6 10.5
Multigravida 49 86.0 51 89.5
Total 57 100.0 57 100.0
Lama 4 Tahun 1 1.8 1 1.8
Menikah 5 Tahun 3 5.3 2 3.5
>6 Tahun 53 93.0 54 94.7
Total 57 100.0 57 100.0
Jenis KB Hormonal 50 87.7 52 91.2
Non Hormonal 7 12.3 5 8.8
Total 57 100.0 57 100.0

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden, diketahui jumlah seluruh
responden sebanyak 57 orang. Rentang usia dengan frekuensi paling banyak
kelompok intervensi media booklet dan ceramah pada usia >35 tahun sebanyak
43 orang (75.4%) dan 44 orang (77.2%). Sebagian besar responden memiliki
status bekerja, yaitu sebanyak 32 orang (56,1%), sedangkan responden yang
tidak bekerja berjumlah 25 orang (43,9%). Pendidikan terakhir responden
sebagian besar dari masing-masing kelompok adalah SMA/SMK, pada
kelompok intervensi media booklet 44 orang (77.2%) dan ceramah 46 orang
(80.7%). Paritas sebagian besar adalah Multigravida pada kelompok media
booklet sebanyak 49 orang (86.0%) dan ceramah sebanyak 51 orang (89.5%).
Lama menikah responden sebagian besar adalah >6 tahun, pada media booklet
sebanyak 53 orang (93.0%) dan ceramah sebanyak 54 orang (94.7%). Jenis
KB pada responden sebagian besar menggunakan KB hormonal, pada
kelompok media booklet sebanyak 50 orang (87.7%) dan ceramah sebanyak
52 orang (91.2%).



Pengetahuan Wanita Usia Subur tentang Kanker Serviks Sebelum dan
Setelah Intervensi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan N  Minimum Maximum Media Std.

n Devisiasi

Pre  Media 7 11 9.00 0.901
test Booklet 57

Ceramah 7 11 8.00 0.863

Post Media 12 16 14.00 0.867
test Booklet 57

Ceramah 10 15 12.00 1.105

Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai median tingkat pengetahuan WUS
sebelum diberikan edukasi menggunakan media booklet tentang kanker serviks
adalah 9.00 dengan standar deviasi 0.901 dan nilai median tingkat pengetahuan
WUS setelah diberikan edukasi booklet terjadi peningkatan sebesar 14.00 dengan
standar deviasi 0.867. Sedangkan Nilai median tingkat pengetahuan WUS
sebelum diberikan edukasi menggunakan metode ceramah tentang kanker serviks
adalah 8.00 dengan standar deviasi 0.863 dan nilai median tingkat pengetahuan
WUS setelah diberikan edukasi adalah 12.00 dengan standar deviasi 1.105.

Motivasi pemeriksaan IVA sebelum dan setelah intervensi

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Motivasi

Motivasi N  Minimum Maximum Media Std.

n Devisiasi

Pre  Media 36 43 40.00 1.583
test Booklet 57

Ceramah 36 44 40.00 1.704

Post Media 54 64 58.00 1.854
test Booklet 57

Ceramah 47 56 52.00 2.095

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai median motivasi wanita usia
subur (WUS) dalam melakukan pemeriksaan IVA sebelum diberikan edukasi
menggunakan media booklet adalah 40.00 dengan standar deviasi 1.583. Setelah
diberikan edukasi menggunakan media booklet, terjadi peningkatan motivasi
dengan median 58.00 dan standar deviasi 1.854. Sedangkan, pada kelompok
yang diberikan edukasi melalui metode ceramah, nilai median motivasi sebelum
intervensi adalah 40.00 dengan standar deviasi 1.704, dan meningkat menjadi
52.00 setelah intervensi, dengan standar deviasi 2,095.
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Analisis Bivariat
Uji Normalitas
Tabel 4 Uji Kolmogorov-Smirnov

Kolmogrov- Keterangan
Data Penelitian Smirnov
N Sig.
Pengetahuan Media <,001" Tidak Normal
Booklet 57
Ceramah <,001" Tidak Normal
Motivasi Media 0.010° Tidak Normal
Booklet 57
Ceramah 0.050" Normal

Berdasarkan hasil uji data yang tersaji pada tabel 4, diketahui bahwa
normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap
pengetahuan WUS tentang kanker serviks dan motivasi pemeriksaan IVA pada
kelompok media booklet dan kelompok ceramah dengan masing-masing nilai
pretest dan posttest. Diketahui bahwa distribusi data bervariasi antara pretest dan
posttest pada masing-masing kelompok intervensi. Pada hasil pengetahuan data
pretest dan posttest kelompok menunjukan tidak normal (p=<,001"). Sementara
pada motivasi, sebagian kelompok pretest dan posttest menunjukan data
berdistribusi normal (p>0,05"). Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini
sebagian besar data tidak berdistribusi normal karena nilai signifikan p <0,05.

Uji Hipotesis
Uji Wilcoxon
Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon
Min-  Media Asymp.Sig

Data Penelitian Max  n Rank (2-tiled)
Pengetahuan  Media 7-16 11.50 <,001
Booklet

Ceramah 7-15 10.00 <,001

Motivasi Media 36-64 48.50 <,001
Booklet
Ceramah 36-56 45.50 <,001

Berdasarkan hasil uji di atas yang tersaji pada tabel 5, dalam uji hipotesis
menggunakan uji Wilcoxon, didapatkan nilai signifikan p<,001 pada kedua
kelompok, jika p>0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima jika nilai signifikan p<0,05.
Maka hasil uji Wilcoxon dapat diartikan Ha diterima, sehingga dalam pengujian
hipotesis di atas terdapat pengaruh edukasi media booklet dan ceramah terhadap
pengetahuan wanita usia subur tentang kanker serviks dan motivasi pemeriksaan
IVA di Puskesmas Air Upas Kecamatan Air Upas Kabupaten Ketapang.
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Uji Mann-Whitney
Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney
Median Asymp.Sig

Data Penelitian Rank (2-tiled)
Pengetahuan Media 11.50
Booklet <,001
Ceramah 10.00
Motivasi Media 48.50
Booklet <,001

Ceramah 4550

Berdasarkan hasil uji pada tabel 6, dalam uji Mann-Whitney menunjukkan
bahwa nilai median pengetahuan setelah diberikan intervensi menggunakan media
booklet sebesar 11.50, sedangkan pada kelompok ceramah sebesar 10.00.
Sedangkan pada nilai median motivasi pada kelompok media booklet sebesar
48.50, sedangkan pada kelompok ceramah sebesar 45.50. Hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan nilai signifikan p<,001 (<0,05). yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
edukasi media booklet lebih efektif dibandingkan metode ceramah terhadap tingkat
pengetahuan WUS tentang kanker serviks dan motivasi pemeriksaan IVA.

. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
edukasi menggunakan media booklet berpengaruh secara signifikan terhadap
pengetahuan ibu tentang kanker serviks. Hal ini dapat dilihat dengan terjadinya
peningkatan skor pengetahuan tentang kanker serviks setelah diberikan edukasi
menggunakan media booklet. Edukasi menggunakan media booklet berpengaruh
secara signifikan terhadap motivasi ibu untuk melakukan pemeriksaan IVA. Hal ini
dapat dilihat dengan terjadinya peningkatan skor motivasi pemeriksaan IVA setelah
diberikan edukasi menggunakan media booklet.

Edukasi menggunakan ceramah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pengetahuan ibu tentang kanker serviks. Hal ini dapat dilihat dengan terjadinya
peningkatan skor pada media booklet lebih tinggi dibandingkan media ceramah
terhadap pengetahuan tentang kanker serviks setelah diberikan edukasi. Edukasi
menggunakan ceramah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi ibu
untuk melakukan pemeriksaan IVA. Hal ini dapat dilihat dengan terjadinya
peningkatan skor pada media booklet lebih tinggi dibandingkan media
ceramah.terhadap motivasi pemeriksaan IVA setelah diberikan edukasi.

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikan p<,001 (<0,05). yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi media booklet lebih efektif
dibandingkan metode ceramah terhadap tingkat pengetahuan WUS tentang kanker
serviks dan motivasi pemeriksaan IVA.
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